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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas penggunaan metode tersebut dalam 

pembelajaran Aksara Jawa di Kelas V SDIT Al-Hadi Jaten. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif komparasional dengan deskripsi statistik yang mencakup mean, minimum, maksimum, dan 
standar deviasi. Dilaksanakan di SDIT Al-Hadi, Jaten, Karanganyar, dengan populasi 87 siswa dan 

sampel 47 siswa yang dipilih melalui teknik cluster random sampling. Uji validitas dilakukan dengan 

formula Aiken dan uji reliabilitas dengan rumus Sperman Brown, sementara analisis data 

menggunakan statistik deskriptif. Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan homogenitas, serta 
hipotesis diuji dengan teknik analisis kooperasi. Hasil menunjukkan keterampilan membaca dan 

menulis Aksara Jawa sebelum penggunaan metode tergolong tinggi (rata-rata pre-test 52,87), 

meningkat setelah penerapan metode (rata-rata post-test 67,6), dengan efektivitas metode dibuktikan 

melalui nilai signifikansi 0,141 pada uji homogenitas. 

Kata Kunci: Efektivitas, Metode Cooperative Scramble, Keterampilan Membaca & Menulis, Aksara 

Jawa 

Abstract: This study aims to measure the effectiveness of the Cooperative Scramble method in 
Javanese script instruction for fifth-grade students at SDIT Al-Hadi Jaten. The research employs a 

comparative quantitative approach with statistical descriptions covering the mean, minimum, 

maximum, and standard deviation. Conducted at SDIT Al-Hadi, Jaten, Karanganyar, the study 

includes a population of 87 students and a sample of 47 students selected through cluster random 
sampling. Validity testing used Aiken’s formula, while reliability was assessed with the Sperman 

Brown formula, and data analysis employed descriptive statistics. Prerequisite tests included 

normality and homogeneity tests, and the hypothesis was examined using cooperative analysis 
techniques. Results indicate that students' reading and writing skills in Javanese script were relatively 

high before the method was applied (pre-test average of 52.87), improved after the method's 

application (post-test average of 67.6), with the method’s effectiveness demonstrated by a significance 

value of 0.141 in the homogeneity test. 

Keywords: Effectiveness, Cooperative Scramble Method, Javanese Script Reading and Writing Skills 

 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan menjadi ranah utama untuk mendorong kecerdasan seluruh lapisan 

masyarakat. Pendidikan di Indonesia mengajarkan pewarisan budaya melalui muatan lokal. 

Muatan lokal di setiap daerah memiliki keunikan dan ciri khasnya masing-masing, salah 

satunya di Pulau Jawa. Kearifan lokal khas Jawa diajarkan memelalui pembelajaran bahasa 
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Jawa di setiap jenjang pendidikan. Tujuan dari mata pelajaran untuk mempertahankan dan 

mempromosikan warisan budaya Jawa serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

bahasa dan budaya daerah mereka (Rohmana 2021).  

Pelajaran bahasa Jawa mengajarkan siswa tentang struktur bahasa Jawa, pembacaan 

dan penulisan dalam aksara Jawa, serta pengenalan terhadap sastra Jawa klasik. Pada 

pembelajaran bahasa Jawa kelas V sekolah dasar, salah satu materi yang diajarkan berupa 

pembacaan dan penulisan aksara Jawa. Salah satu capaian pembeajaran ini memuat 

keterampilan dalam menulis dan membaca aksara Jawa, baik dalam segi bentuk huruf, 

struktur kata, hingga pengucapan (Rokhimah and Setyawan 2023). Keterampilan membaca 

Aksara Jawa juga menjadi salah satu aspek penting dalam melestarikan budaya dan warisan 

sejarah Indonesia. Dalam megajarkan pembelajaran bahasa Jawa diperlukan sebuah metode 

yang menyenangkan agar siswa memiliki motivasi dan minat belajar materi aksara Jawa. 

Belajar membaca dan menulis aksara Jawa diperlukan suatu pendekatan agar memiliki 

minat belajar dan interaksi aktif antar guru dengan siswa. Interaksi akan terjalin lancar 

apabila siswa dan guru memiliki motivasi belajar dalam pembelajaran sehingga mendorong 

terjadinya pembelajaran aktif atau active learning (Asrianti and Fauziah 2023). Interaksi akan 

berpengaruh pada proses belajar mengajar sehingga hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan (Nugrahanta et al. 2024). Hal tersebut didukung oleh metode pembelajaran yang 

digunakan guru untuk menciptakan pembelajaran aktif. Dalam mengajarkan materi membaca 

dan menulis aksara Jawa diperlukan sebuah metode yang tepat untuk memfasilitasi kesulitan 

belajar. 

Penelitian ini akan meneliti penerapan metode pembelajaran dalam mengajarkan materi 

membaca dan menulis aksara Jawa. Metode pembelajaran merupakan kumpulan pendekatan 

yang digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran dan memfasilitasi proses 

pembelajaran (Hartina et al. 2024). Didalam pembelajaran di kelas, guru menggunakan 

berbagai macam metode pembelajaran dalam menyampaikan materi. Model pembelajaran 

dapat dikatakan sebagai bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, strategi dan teknik 

pembelajaran (Rokhimah and Setyawan 2023). Pemilihan metode akan mendorong siswa 

menjadi pasif maupun aktif selama proses belajar. Salah satu metode pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam menunjang prestasi yakni metode pembelajaran 

kooperatif. Menurut Aprilianti dan kawan-kawan (Aprilianti, Priyanto, and Kartinah 2023) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran melalui 

kelompok kecil, dimana siswa belajar serta bekerja sama dalam mencapai keoptimalan 

pengalaman belajar baik pengalaman individu maupun kelompok. 
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Pembelajaran membaca dan menulis aksara Jawa memerlukan strategi khusus yang 

dikemas secara menarik agar siswa tidak merasa bosan. Salah satu alternatif cara untuk 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis yaitu menggunakan model pembelajaran 

scramble. Menurut Shoimin bahwa model scramble adalah model pembelajaran kooperatif 

yang dilakukan secara berkelompok untuk meningkatkan minat siswa dalam pelajaran 

membaca bahasa (Kaeksi, Daryanto, and Kurniawan 2023). Sedangkan menurut Ariyanto 

mengungkapkan bahwa scramble adalah model pembelajaran untuk mengajak siswa mencari 

sebuah jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari konsep secara kreatif dengan 

cara menyusun kata acak sehingga membentuk suatu jawaban atau pasangan konsep 

(Rohmana 2021). Pembelajaran ini dilakukan dilaksanakan secara berkelompok sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis karena setiap anggota 

akan mendapat tugasnya masing-masing (Yuniatun, Asrofi, and Amin 2024). Menurut 

Shoimin model pembelajaran scramble terdiri atas berbagai macam bentuk yaitu 1) scramble 

kata, yaitu sebuah permaianan menyusun kata dan huruf acak kemudian disusun agar 

memiliki arti bermakna; 2) scramble kalimat, yaitu permainan menyusun kalimat dari kata-

kata acak sehingga membentuk kalimat logis dan bermakna; 3) scramble wacana, yaitu 

sebuah permainan menyusun wacana logis berdasarkan kalimat-kalimat acak (Semesta, 

Romadhona, and Arifianto 2024). 

Saat mencari data awal, peneliti menemukan bahwa siswa kelas V SDIT Al-Hadi saat 

pembelajaran Bahasa Jawa, khususnya pada materi aksara Jawa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan oleh guru (Fadhilah, Rochmawan, and Sulistyowati 

2024). Selain itu, terdapat perbedaan tingkat motivasi belajar di antara siswa serta metode 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang inovatif dan kreatif (Majid, Hidayah, and 

Rochmawan 2024). Hal ini terlihat dari nilai pre-test yang berada di bawah rata-rata yang 

ditetapkan, yaitu 68 sedangkan rata-rata nilai siswa hanya mencapai 65. Permasalahan siswa 

tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, baik dalam menulis maupun 

membaca aksara Jawa dengan benar. Menurut Semesta dan kawan-kawan (Semesta et al. 

2024) bahwa kesulitan umum dalam membaca yaitu kurang memahami huruf, sulit untuk 

memecahkan kode baik secara konsonan, vokal, menganalisis struktur data, dan mengenali 

kata dalam kalimat. Oleh karena itu dibutuhkan suatu uji tes untuk mengetahui efektivitas 

penerapan metode kooperatif tipe scramble untuk mengatasi kesulitan belajar bahasa Jawa 

pada materi membaca dan menulis aksara Jawa. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, model scramble digunakan sebagai acuan untuk 

meningkatkan keterampilan membaca dan menulis aksara Jawa pada siswa kelas V SDIT Al-

Hadi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis keefektifan metode pembelajaran 

kooperatif tipe Scramble dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis Aksara 

Jawa pada siswa kelas V SDIT Al-Hadi.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif komparasional Kuantitatif 

komparasional adalah jenis penelitian yang bertujuan membandingkan dua atau lebih 

kelompok atau variabel untuk melihat perbedaan berdasarkan data numerik (Abbas et al. 

2024). Metode ini menggunakan analisis statistik untuk menguji hipotesis dan menentukan 

hubungan atau perbedaan yang signifikan (Inayati and Khuriyah 2024). Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan deskripsi yang rinci mengenai mean, minimum, maksimum, dan 

standar deviasi dari variabel bebas dan variabel terikat tanpa menghubungkannya satu sama 

lain.  

Penelitian ini dilakukan di SDIT Islam Al-Hadi, Jaten dengan populasi terdiri dari 87 

siswa kelas V yang terbagi dalam kelas A, B, C, dan D tahun ajaran 2024/2025. Jumlah 

sampel sebanyak 47 siswa ditentukan menggunakan rumus Sugiyono, di mana proporsi yang 

digunakan adalah di atas 50% tetapi di bawah 100%, dengan persentase kesalahan (toleransi) 

sebesar 10%. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pre-test dan post-test. Data 

yang sudah terkumpul kemudian diuji menggunakan uji validitas dan releabilitas. Dalam 

penelitian ini, uji validitas menggunakan rumus formula aiken sedangkan uji realibilitas 

menggunakan rumus spearman brown. Tahap analisis data mencakup proses membersihkan, 

mengolah, dan memodelkan data guna mengidentifikasi corak, arah, serta pemahaman yang 

berguna dalam pengambilan keputusan (Kaeksi et al. 2023). Uji prasyarat menggunakan 

rumus standar deviasi dalam kategorisasi data. Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa 

jauh penyebaran data dari nilai rata-rata dalam menentukan normalitas distribusi data 

sebelum melakukan uji statistik lebih lanjut (Azizah, Sugiyat, and Sukari 2024). Uji hipotesis 

dilakukan untuk menentukan sejauh mana suatu variabel berpengaruh terhadap variabel 

lainnya (Ambarsari and Darmiyati 2022).  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Hasil data berupa nilai pre-test dan post-test keterampilan membaca dan menulis aksara 

jawa siswa kelas V. Data test yang telah diolah terangkum dalam tabel 1 berikut: 

Tabel 1.  Data Hasil Tes Keterampilan Membaca dan Menulis Aksara Jawa 

Test 
Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Dispersi 

N Modus Mean Maks Min Std 

Pre-test 47 61 52,9 70 40 8,9 

Post-test 47 62 67,6 86 53 9,5 

 

Tabel 1 menunjukkan data hasil pre-test dan post-test dari test membaca dan menulis 

aksara Jawa. Berdasarkan hasil pre-test, variabel X1 yang mewakili hasil pre-test memiliki 

nilai rata-rata, modus, nilai maksimal, nilai minimal, serta simpangan baku secara berturut 

turut yakni sebesar 52,9; 61; 70; 40; 8,9. Setelah proses pembelajaran dilaksanakan, hasil 

post-test yang diwakili oleh variabel X2 menunjukkan rata-rata, modus, nilai maksimal, nilai 

minimal, serta simpangan baku secara berturut turut yakni sebesar 67,6; 62; 86; 53; 9,5 

dengan rata-rata nilai sebesar 67,6. Nilai ini menunjukkan peningkatan kemampuan siswa, 

meskipun hasilnya masih berada dalam kategori sedang. Hal ini mengindikasikan adanya 

perkembangan keterampilan membaca dan menulis Aksara Jawa, namun belum sepenuhnya 

mencapai tingkat yang lebih tinggi. Hasil uji normalitas post-test menunjukkan bahwa data 

post-test berdistribusi normal sehingga hasilnya dapat diterima untuk dianalisis lebih lanjut 

menggunakan uji statistik. 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji hipotesis. Hasil hipotesis penelitian ini menyatakan 

bahwa adanya pengaruh keterampilan membaca dan menulis aksara jawa pada mata pelajaran 

Bahasa Jawa bagi siswa kelas V SDIT Al Hadi, Jaten. Hasil pengujian menunjukkan nilai 

signifikan ketarampilan membaca dan menulis 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant)
15,373 3,303 4,655 ,000

Pre_Test ,988 ,062 ,922 16,028 ,000

a. Dependent Variable: Post_Test

Coefficients
a

tModel

Unstandardized 

Coefficients

Sig.

1
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bahwa hipotesis yang menyatakan metode kooperatif tipe Scramble berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan membaca dan menulis siswa SDIT Al-Hadi Jaten tahun ajaran 

2024/2025. 

Metode kooperatif tipe Scramble mengutamakan kerja sama antar siswa dan 

pembelajaran berbasis aktivitas sehingga memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih 

interaktif dan menyenangkan. Efektivitas metode ini dapat dinilai dari perbandingan hasil 

pre-test dan post-test serta dari hasil uji t. Berdasarkan uji t yang dilakukan, ditemukan 

adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Nilai signifikan yang 

dihasilkan dari uji t adalah 0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa metode Kooperatif tipe 

Scramble memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan membaca dan 

menulis aksara Jawa. 

Pembahasan 

Hasil penelitian yang membahas efektivitas metode pembelajaran kooperatif tipe 

Scramble dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis aksara Jawa pada siswa 

kelas V SDIT Al-Hadi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Berdasarkan data 

pre-test dan post-test yang diperoleh, nilai rata-rata pre-test siswa sebelum penerapan metode 

Scramble adalah 52,9, sedangkan nilai rata-rata post-test setelah penerapan metode ini 

meningkat menjadi 67,6. Peningkatan ini mencerminkan bahwa metode kooperatif tipe 

Scramble mampu memberikan dampak positif pada kemampuan siswa, terutama dalam 

memahami dan menerapkan keterampilan membaca dan menulis aksara Jawa. Hal ini 

didukung oleh uji statistik yang menunjukkan hasil signifikan dengan p < 0,05, yang 

mengindikasikan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa. 

Dari hasil uji normalitas yang dilakukan terhadap data post-test, didapatkan bahwa 

distribusi data post-test berdistribusi normal. Hal ini penting karena normalitas data 

merupakan syarat untuk dapat melakukan uji statistik lebih lanjut, seperti uji t. Uji t yang 

digunakan dalam penelitian ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil pre-test dan post-test, dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Ini menandakan 

bahwa peningkatan keterampilan siswa setelah pembelajaran menggunakan metode Scramble 

tidak terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan efek langsung dari metode yang 

diterapkan (Hidayah, Suhadi, and Sulistyowati 2024). 

Lebih lanjut, metode kooperatif tipe Scramble mengutamakan kerja sama antara siswa 

dalam kelompok-kelompok kecil, di mana mereka belajar dan saling berbagi informasi untuk 

mencapai tujuan belajar yang optimal (Wanojaleni and Majenang 2024). Kerja sama ini 

memungkinkan setiap siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 
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relevan dengan teori pembelajaran kooperatif yang menyatakan bahwa interaksi sosial antara 

siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Dengan melibatkan 

siswa dalam pembelajaran aktif, metode ini tidak hanya meningkatkan keterampilan kognitif 

mereka, tetapi juga keterampilan sosial, seperti komunikasi dan kolaborasi (A’yuni, Pangesti, 

and Suparman 2024). 

Meskipun metode ini terbukti efektif, penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian 

besar siswa masih berada dalam kategori keterampilan sedang (Pangesti and Ridho 2024). 

Rata-rata nilai post-test siswa mencapai 67,6, yang menunjukkan bahwa meskipun terjadi 

peningkatan, hasil yang dicapai belum optimal. Ini menandakan bahwa meskipun metode 

Scramble mampu meningkatkan keterampilan siswa secara signifikan, masih ada beberapa 

faktor lain yang perlu diperhatikan untuk mencapai hasil yang lebih baik, seperti variasi 

metode pembelajaran yang digunakan dan intensitas bimbingan yang diberikan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya peran guru dalam penerapan 

metode pembelajaran kooperatif tipe Scramble. Guru harus mampu memfasilitasi 

pembelajaran dengan baik, memberikan bimbingan yang tepat, serta menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung kerja sama antar siswa (Warsito et al. 2024). Dalam hal ini, guru 

juga perlu melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas metode yang digunakan untuk 

memastikan bahwa semua siswa dapat menguasai keterampilan yang diajarkan (Azizah and 

Rochmawan 2024). Tantangan dalam penerapan metode Scramble adalah bagaimana guru 

dapat membuat pembelajaran tetap menarik dan relevan bagi siswa, terutama dalam konteks 

pembelajaran aksara Jawa yang cenderung kompleks dan membutuhkan pemahaman yang 

mendalam. 

Implikasi dari penelitian ini cukup luas, baik dalam konteks praktis maupun teoretis. 

Secara teoretis, penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif dengan metode 

Scramble dapat meningkatkan keterampilan kognitif siswa dalam bidang bahasa, khususnya 

aksara Jawa. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan saran kepada para guru untuk 

mempertimbangkan metode Scramble sebagai salah satu alternatif dalam mengajar aksara 

Jawa, terutama di tingkat sekolah dasar. Dengan metode ini, siswa dapat belajar secara lebih 

aktif dan mandiri, yang pada gilirannya akan meningkatkan motivasi dan minat belajar 

mereka terhadap mata pelajaran bahasa daerah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa metode Scramble 

efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca dan menulis aksara Jawa. 

Namun, seperti yang telah disebutkan sebelumnya, hasil ini belum mencapai tingkat yang 
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optimal. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-

faktor lain yang dapat mendukung peningkatan keterampilan siswa secara lebih menyeluruh, 

seperti integrasi teknologi dalam pembelajaran atau penggunaan metode pembelajaran yang 

lebih bervariasi dan intensif. 

KESIMPULAN 

Hasil tinjuan temuan penelitian yang telah diuraikan dapat ditarik kesimpulan yakni: 

(1) keterampilan membaca dan menulis aksara Jawa sebelum penggunaan metode Scramble 

tergolong rendah sehingga menunjukkan perlunya intervensi metode pembelajaran interaktif 

dan berpusat pada siswa untuk membantu menguasai materi aksara Jawa; (2) terdapat 

peningkatan signifikan ketika menggunakan metode Scramble pada materi aksara Jawa 

sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap keterampilan siswa dalam mempelajari 

aksara Jawa; (3) metode Scramble terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

membaca dan menulis Aksara Jawa yang ditunjukkan dari peningkatan signifikan pada nilai 

post-test dan pre-tes dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Namun, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih berada di kategori keterampilan sedang dan 

tidak ada yang mencapai kategori tinggi. Hal ini menandakan bahwa masih ada ruang untuk 

pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih bervariasi dan 

intensif untuk mencapai hasil yang lebih merata di semua tingkatan kemampuan meskipun 

metode ini telah terbukti memberikan peningkatan signifikan. 
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